BAB I
PENDAHULUAN

A, Penegasen Judul
Skripsi ini berjudul "NILAI HADITS=-HADITS RAK'A
TAYIL FAJRI DALAM SUNAN ABI DAWUD".

Nilai berarti mutu, derajat, tingkatan, kualitas,
harga, dan aebagainyq.1

Hadits berarti segala apa yang disandarkan kepada
Nabil saw.2 Sedangkan pengulangan perkataan hadits berarti
jema’, yakni buken hanya satu hadits sajae

Rek'atayil Fajri, berartl shalat sunnah dua raka-
tat yang dileksaneken pada waektu shubuh, sebelum menger =
jakan shalat fardlu shubuh.”

Dalam, berarti tidak di 1uar4, yaknl masuknya se-
suatu pada sesuatu yang lain, atau adanya sesuatu pada sg
suatu yang lain.

Sunaen Abi Dawud, yakni sustu kitab yang menghim =
pun hadits-hadits hukum, termasuk dalam Kutubus Sittah ,
yang disusun oleh seorang ulama yang ahli ibadah, ilmu
den wara! yalmi Abu Dawud Sulaiman ibnul Asy'ats ibnu Ia-
haq ibnu Basyir ibau Syidad ibnu 'Amer ibnu ‘Imran al=Az-
dil Yemen.?

Jadi maksud judul di ates, ialah : Kualitas ha. -
dits-hadits tentang shalat sunnah rak‘atayil fajri yang
terhimpun pada kitab Sunan Abi Dawud,

1HJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
PN. Balal Pustaka, Jakarta, 1976, hal. 677.

2Haridh Hesan al-Mas'udly, Minhatul Mughits, Ah -
med bin Sa'ad bin Nabhan Wa aulaaduh, Surabaya, hal. 5

3Huhammad bin Isma'il ash-Shen'aniy, Subulus Sa -
lam, Dahlan, Bandung, Juz II, Hal. 3

443S. Poerwadarminte, Opbit, hal, 223

SMuhemmad Syameul Hag, 'Aunul Ma'bud, Juz I, hal.
3, : _




B, Alasan Memilih Judul

Sebagai pendorong penulis untuk membahas Judul
tersebut di atas, antara lain ieslah

1. Kiteb Sunan Ab& Dawud hanya menghimpun hadits - hadits
hukum saja. Demikian pengakuan Imam Abu Dawud sendiri,
sebagal penyusunnysa.

2, Kitab Sunan Abl Dawud telah diterima baik oleh keselu-
ruhan manuslia, sehingga ia men jadi penengah di antara
pera ulama yang berbeda madzhabnya. Demikian pernyata-
an Abu Sulaiman Hamid ibnu Muhammad al-Khathabiy. '

3. Nabi Muhammaed saw. menurut riwayat yang dapat dipegeng
i tidek pernah meninggglken shalat raktatayil fajri ,
baik beliau di dalam rumeh maupun dalam perjalanan, s&
hingga al-Hazan Bashriy, bahwa shalat rak'atayil fajri
adalah wajib.s

4. Judul tersebut di atas belum ade yang membahas secara
khusus.

C. Tujusn Pembahasan

Adapun tujuan darli pembahasan judul skripsi ini ,
entara lain ialah '

1. Untuk mengetehul peran serta Imam Abh Dawud dalam meme
lihara hadits darl campur tangan sekelompok manusia ,
yang sengaja merusek Islam dapri dalam.

2. Untuk mengetahul kedudukan "Sunan Abi Dawud" di antara
Kutubus Sittah. .

B, Uhvbals eavatgalesr 2alha’l semact’ Adn- nevemn Head e - Haadls

Rak'atayil Fajri dalam Sunan Abi Dawud.

6Muhammad Syemaul Hag, Opcit, hal. 5
T1bia, hal. 5-6

Spsh-Shan'aniy, Opeit, Juz IT, hal. 4



4, Agar kita lebih yekin dan mantap di delam menerima a-
tau menolek terhadap sesuatu hadits, dalam rangka men
capal keridlsan Allah SWT,.

D. Sistimatika Pembshaann

Agar skripsi ini mudah dipehemi oleh para pemba=
ca, maka ia disusun dengan sistimatika bab per bab, yang
setiap babnya dibagl men jadi sub-sub bab. Antarae babyang
satu berkaitan dengan bab yang lainnya, sub bab yang sa-
tu berkaitan dengan sub bab yang lainnya. Sehingga kese-
luruhen bab dan sub bab delam skripsi ini tidaek bisa di-
plsah-pisahkan,

Adapun sistimatlkanya skripsi ini, ialah sebagail
berikut :

Bab pertama tentang Pendahuluan, meliputi : Pene
gasen Judul, Alesan Memilih Judul, Tujuan Pembahasan R
Slstimatika Pembahasan dan metodologi.

Bab kedua tentang Hadits Dari Masa Ke Masa, meli
putli : Definisi Hadlts, Masa Pertumbuhan, Masa Perkem =
bangan dan Masa Pemalsuan, Masa Pentashhian Hadits, dan
Penentuan kaidah-kaidahnya.

Bab ketiga tentang Nilail Sunaen Abu Dawud Dalam =
Kutubus Sittah, meliputl : Biografi Imam Abi Dawud, Pe: = .
ran serta Imam Abi Dawud Balam Pentashhisn Hadits dan Pe
nentuan keidah-kaldahnya, nilei Sunan Abi Dawud Dalam Ku
tubus Sittah dan Pendapat para Ulama Tentang Rak'atayil-
Fajri.

Bab keempat tenteng Hadits-Hadits Rak'atayil Faj
ri Dalam Sunan Abi Dawud, meliputi : Nilai Sanadnya, Per
sambungan Saenadnya, Nilel Matannya, dan Analisa Terhadap
Senad dan Matannya.

Bab kelima tentang Kesimpulan dan 8aran, meliput
1 Kesimpulan, dan Saran=Sarsn.

Skripsi ini diekhiri dengan Penutup.



E. Metodologi

1. Permasalahan

Seluruh umat Islam telah sepakat, behwa al-Hadiss
adalah merupakan pedoman hidup yang utama setelsh Al-Qur-
9

‘an,

Al-Hadits sejek maesa Nebi Muhemmad saw. sampai de
ngen masa sekarang ini ternyata telah melalui tujuh peri-
ode, Yaitu : pertama, masa Rasulullah saw, Kedua, masa =
Khulafaur Rasyidin, Ketiga, masa shahabat kecil dan tabi-
*in besar, Keempat, masa pengumpulan dan pembukuan hadits
Kelima, masa pentashhihen hadits dan penentuan kaidah-ka-
idehnya. Keenam, masa tahdzib, istidrak, istikhraj, menyu
sun jawemi'!, zewa=id, dan athraf. Ketujuh, masa sejak ta-
hun 656 H, sampai sekarang.10

Dalam melalui tujuh periode tersebut, al-Hadits
pernah mengalami pemalsuan, yakni masa timbulnya huru-ha=-
ra dan flitnah di kalangan umat Islam, Semangat kefanatilk-
an terhadap suatu golongan mendorong kepada sesorang un -
tuk membuat hadits-hadits palsu demi mempertahankan dan
mempropagandakan golongannye masing-masing., Useha yang na
if dan terkutuk tersebut terjadi pada periode~ketiga den

keempat.11

Dengan adanya pemalsuan hadits tersebut, maka ter
gugahlah para ualame untuk mengadakan pentashhihan terha~
dap hadits dan menyusun kaidah-kaidahnya, Usaha yang ter
puji tersebut terjadi pada periode kelima. Sebagai tokoh-
tokohnya antara lain, ialah : Ishaq Ibnu Rahawaih, £ Imam
Al-Bukhariy, Imam Muslim, Imem Abu Dawud, Imam An-Nasa=-1y

9Drs. Fathur Rehman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits
Al-Ma'arif, Bandung, 1981, Cet. s -Dals Ta
10

Prof. DR. TM. Hasbi Ash=Shlddhiy, Sejarah Dan
Pengantar Ilmu Hadits,Bulan Bintang, Jakarta, » Get
V, hal. 47 sampal 134.. .

114, hal. 76 - 86,




dan Imam Ibnu Majah.12

Atas usaha para ulama dalem meneliti dan menapis
hadits tersebut, maka terwujudlah kitab-kitab hadits yng
sangat berharga bagl Umat Islam, yang kemudian terkenal
dengan AL USHULUL KHAMSAH atau AL KUTUBUL KHAMSAH, kare=
na kitab-kitab tersebut merupakan kitab-kitab pokok da=
1am Al-Hadits. Demikian menurut pendapat para ulama mu =
taakhirin.13

Al-Kutubul Khamsah termaksud ialah, Shahih Al -
Bukhariy, Shahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan An-Nasa«
'iy, dan Sunan At—'l‘urmudziy.14

P1 ‘EntaPa -AY-Kutubul’ Khamsah; Kited Sunen AL. Da
wudlah yang keseluruhan haditsnya berisi tentang hukumi
Demikian pernyataen Imam Abm Dawud sendiri sebagal penyu
sunnya. Dalam kesempatan yang beliau juga mengataken $
"Saya menyebutkan di dalam kitab ini (Sunen Abl Dawud )
hadits yang shahih, yang menyerupainya, dan yang mende =
katinya, Segala hadits yang padanya terdapat kelemahan ,
yeang saya henﬂeiaakahnya. Adapun hadits~hadits yang sayea
tidak men jelaskan padanya, maka berarti ahalih".1

Al-Khathabiy mengatakan, buhwa Sunan Abi Dawud &
dalah suatu kitab hadits yang mulia. belum ada tanding -
annya dalam masalah Ad-Diin, Ia dite 'ima oleh keseluruh-
an menusia, sehingga ia menjadi hakar itau wasit bagi ber
bagal aliran ulama fiqh...17

127p14, hal. 92.

51014, hai, 104.

141vid, hal. 92.

15uhammad Syamsul Haq, Opeit, hal. 5.

167a1aluddin Abdur Rehman bin Abi Bakr as-Suyu -
thiy, Tadribur Rawiy, Daru Ahya-is Sunngh, Beirut, 1399
H. Cet. II, Juz. I, hal, 167.

17Huhammad Syamsul Haq, Opcit, hal 5-6.



Al-Ghazally berkata, bahwa Sunan Abl Dawud cukup sebagail
18

pedoman bagl seorang mujtahid.

Dari uraian tersebut di atas, dapatlash disimpul-
kan, bahwa di delam Sunen Abi Dawud terdapat hadits dla-
if di samping hadits~hadits shahih dan hasan. Namun Su-
nan Abl Dawud juge dipandang sebagal suatu kitab hadits
yang dijadikan pedoman seorang mujtahid di dalam beris =
timbat hukum,

Oleh karena di dalam Sunan Abi Dawud terdapat ha
dits~-hadits dla'if padahal ia sebagal salah satu pedoman
bagl sesorang yang beristimbat hukum, maka timbullsh per
masalahan sebagai berikut

a, Sejauh manakah persyaratan Imam Abu Dawud @i
dalam menerima hadits 2%

b, Apskah hadits-hadits yang terhimpun dalem Su-
nan Abi Dawud itu bermilai shahih, hasan atau
dla'if, baik ditinjau dari segi sanad maupun
matannya ?

2., Scope Pembahasﬁn

Sesual dengan judul skripsi ini, maka pembahasan
nya terbatas pada hadits-hadits tentang Rak'atayil Fajri
dalam Sunan Abi Dawud, darl segl sanad dun matannysg.

Pembahagan dari segl sanad menggunakan ilmu jarh
dan ta'dil , yakni di dalam menilai sanad hadits berpedo
man pada pendapat para ulama hadits yang berkaitan de =
ngan penilaian terhadap pribadi para perawi hadite, yang
telah terhimpun dl dalem kitab~kitab "Jarh Wa Ta'dil" ,
khususnya "Tahdzibut Tahdzidb" yang disusun oleh Ibnu Ha-
Jar Al='Asqgalaniy.

Penilaian maten hanya berpedmman kepade ilmu =
"Nagdul Matni®", yaknl mengoreksi matan hadits dengan ber
pedoman kepada kaidah-keidah sebagaimana tertera pada ha
laman s 28.

'8prof. DR. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Opeit, hal.

110,



Namun penilaian matan hadits tentang Raktatayil -
Fajri dalam skripsi ini tidak aken dilakuken secara terin
¢i dan detall sesuai dengan kalidah-kaidah tersebut di a-
tas, tetapl hanya dibandingken saja dengen matan hadits -
hadits Rak'atayil Fajri yang terdapat dalam kitab Shehih
Bukhari dan Shehih Muslim, karena para ulama telah menya-
taken, bahwa Shahih Bukhari dan Shahih Muslim henya meng
himpun hadits-hadits yang shahih saJa.19

3.Data

Date yang diperluken dalem penyusunan skripsi ini
-antara lain, ialaeh :
8., Sunan Abl Dawud.
b. Matan-matan hadits tentang Rak'atayll Fajrl.
¢. Sanad=sanad hadits tentang Rek'atayll Fajril.

4. Sumber data

Adapun sumber data yeng diperlukan dalem penyusun

an skripsi ini antara lain ialah :

a. Abu Thayib Syemsul Haq tAdhim Abadi, 'Aunul Ma'bud,

b. Ar-Raziy, Al-Jarhu Wat-Ta'dil,

¢. Fathur Rehman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits.

d, Ibnu Hajar Al-'Asgaleniy, Tahdzibut Tahdzib.

e, Mushthafa AswSiba'iy, As-Sunnsh Wa Maksasnatuha Fi1 ‘asy
rif'il Islamy.

f. Muhammad 'Ajjaj Al=Khatib, Ilmu Ushulil Hadits.

g Subhi Ash~Shalih, 'Ulukul Hadits.

h. TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Ha
aits.

i, » Pokok=Pokok Ilmu Dirayah Ha -
dits.

5. Prosedur Pengumpulan data

Untuk memperoleh data yang diperluken dalam pem =
vehasan skripsi yang bersifat literer ini, maka cara yang
ditempuh adalah riset kepustakaan, yakni mengumpulken da=

9vuslim, Shehin Muslim, alih bshasa : H. A. Ra -
zaq dan H. Rais Latief,/Pustaka Al-Husna, Jakarta, 1984 ,
Cet. V,Jilid I, hal. xxx.




dengan cara sebagal berikut :

Perbema : Memcari buku-buku yang bersangkutan dengan Jju -
dul skripei, dengan cara membaca daftar judul
buku kemudian mencatat judul buku-buku tersebut

Kedua . Membace daftar isi buku-buku termaksud, kemudl-
en mencatat bab=bab yang erat hubungannya  de-
ngan judul skripsi,

Ketiga ¢ Membaca dengan seksama pada bab-bab tersebut ke
mudisn membuat catatan-catatan khusus.

keempat : Pengumpulen data yang telah diperoleh, den di-

kelompokkan sesual dengan bab-bab skripsi ter-
sebut.

6, Prosedur anallss data

Seteleh data yang diperlukan terkumpul dan terke-
lompok, maka agar pembahasan skripsi ini mencapal hasil
yang diinginkan, penulis menggunakan metode analisa data
gebagai berikut :

a., Induktif, yakni suatu metode analisa yang bertolek da=-
ri suatu ketentuan khusus menuju kepada permasalah =
an yeng bersifat umum.zo Dalam kaltannya dengan pemba-
hasen skripsi ini, ialah penilaisn tentang kepribadian
searang perowl hadits yang bertolak dari penilaian per
seorangan para ahli hedits émtuk dlambil sustu kesimpl
lan tertentu.

b. Deduktif, yakni suatu metode enalisa data yang berten-
densi kepada ketentuan umum menuju kepade permasalashan
yang khusus.21 Dalsm kaitannya dengsn pembshasan skrip
gi ini, islah pembshasan temtang kepribadian seorang
perawl yang termasuk para shahabat, (Oleh karena para u

éUPrOf. Dtg. Sutrisno Hedi, Metodologi Research ,
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi, Universitas Gmjah
Mada, Yogyskadta, 197&, jilid I, hal.: 42=43,

211pid, hale: 31. |
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lama berpendapat, behwa semua para shahabat adalah eadil,
maka jika kita menellti seorang perawi hadits, ternyata
beliau sdalah termasuk para shshabat, dapatlah ditentukan
bahwa beliau adalah adil.

Kowparatif, yakni suatu snalisa data perbandingan. Dalam
kaitannya dengan pembshasan skripsl ini, laleh perbanding
entara al=Jarhu dan Ta'dil. Jadl jike ter jadl pertentang-
-n gntara para penta'dil dan penjarh terhadap kepribadian
seorang perawl hadits, maks metode yang diterapkan adalah
metode komparatif. -

N
T et penat e ol

“97. Transkripsi

Skripsi ini banyak menggunakan istilah-istilah ,
dan nama-nema orang yeng berasal dari bshasa Arab, maka
perlu adanya penyalinan huruf-huruf Arab ke dalam huruf -
huruf Latda.

Adapun dafter transkripsi tersebut sebagal beri =«

Ba' (<o) ditulis B , seperti Barra’ 1 pe—

e

Ta' (u) " T , sopBrti Tamim (Yf7»+__4)

Tea® () " T8, " T?sigah (Ao )
Jim (7 ) " T " Jabir  (u—\— )
He* A7) ¢ . " Hadits (Cuir__o)
Kha' ( t,) " Kh, n Khabar (v——_2)
Dal (> ) " D, n Dawud (> '3)
pzal ( 5> ) " Dz, " Dzikir (V____SB)
Ra' (1)) "™ R, " Rasul (Js )
zat () o z, . Zubair (,——0y)
Sin  (U*) " S & " Salim (PJL.H)
Syin ((*) g SY, n Syahin ((-all_%)
Shad (L*) " Sh, " Shahih (677‘2*3)
Dlad ((2) " D1, n Dlabit (% __.\ )
Tha! ( » ) u Th, n Theha (4 %)
phet (#) % Dh, "  DHahir (___»l%)
tain ( £ ) " ', " 1414 (b 2)
Ghain( ¢, ) n Gh, " Ghunm  (pi— ')
Fa' (G ) n F, " Padlil (J—>pl5)



Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wawu
Ha'!
Hamzah
Ya?

s Seperti Qudus

"

Kamil
Layin
Ma'in
Nafi®
Wahm

Hani?
Anba!
Yunus

10

(U2003)
(csa™)
(o )
(CCY
(o)
(p—25)
(Gr—=2)
(el_—=1)
(o)

Sedangkan untuk tanda sgiddaeh (W) ditulis de -
ngan huruf dobel, seperti Layyinun ((a___)) ; tenda mad
ditulis dengan tanda min ( = ), seperti An-Nasa=-iy(3\..l)
ven untuk kata-kata yang sudah menjadi bahasa Indonesia,
maka ditulis sebegaimana lazimnya penulisan bahasa Indo-

nesia, seperti maksud, majlis,

nlama, dan sebagainya.



